BABYV
PENUTUP

Bagian ini akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dijelaskan pada bab I'V. Selain kesimpulan, bab ini mencakup implikasi manajerial,

keterbatasan penelitian serta saran bagi peneliti selanjutnya.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, penelitian ini

dapat disimpulkan menjadi 3 hal yaitu:

1.

Stres kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap intensi untuk
keluar pada tenaga kesehatan di Pulau Jawa. Pernyataan tersebut
menunjukkan semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami tenaga
kesehatan maka semakin tinggi intensi untuk keluar tenaga kesehatan. Hal
ini berarti H1 “Ada pengaruh signifikan dan positif stres kerja terhadap
intensi untuk keluar” dalam penelitian ini diterima.

Beban kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap intensi untuk
keluar pada tenaga kesehatan di Pulau Jawa. Pernyataan tersebut
menunjukkan semakin tinggi beban kerja yang ditanggung tenaga kesehatan
maka semakin tinggi intensi untuk keluar tenaga kesehatan. Hal ini berarti
H2 “Ada pengaruh signifikan dan positif beban kerja terhadap intensi untuk
keluar” dalam penelitian ini diterima.

Terdapat pengaruh tidak signifikan dan negatif keseimbangan kehidupan-

kerja terhadap intensi untuk keluar. Pernyataan tersebut menunjukkan
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sebagian besar tenaga kesehatan menilai keseimbangan kehidupan-kerja
tidak memiliki pengaruh atas intensi untuk keluar. Hal ini berarti H3 “Ada
pengaruh signifikan dan negatif keseimbangan kehidupan-kerja terhadap

intensi untuk keluar “ dalam penelitian ini ditolak.

5.2. Implikasi Manajerial

Analisis deskriptif stres kerja pada tenaga kesehatan di Pulau Jawa
menunjukkan hasil yang masuk ke dalam kategori tinggi. Tenaga kesehatan
merasakan adanya stres kerja yang berlebih dalam pekerjaanya sehingga
memengaruhi pemikiran tenaga kesehatan untuk keluar dari pekerjaannya. Nilai
terendah berada pada aspek pengambilan cuti yaitu tenaga kesehatan merasa
bersalah ketika mengambil cuti. Industri jasa kesehatan perlu melakukan evaluasi
dengan memberikan penjelasan dan rasa aman kepada tenaga kesehatan apabila
mengambil cuti, maka pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya akan tetap
berjalan dengan baik. Rasa aman untuk meninggalkan sejenak pekerjaannya dan
mengambil cuti akan mengurangi perasaan bersalah yang dialami tenaga kesehatan.
Meskipun rata-rata pada aspek pengambilan cuti berada di bawah rata-rata
keseluruhan variabel stres kerja, industri jasa kesehatan tetap perlu memperhatikan
aspek tersebut sehingga tidak membuat tenaga kesehatan merasa bersalah ketika
mengambil cuti. Sedangkan nilai tertinggi dengan kategori sangat tinggi berada
pada aspek pengaruh pekerjaan terhadap aktivitas sehari-hari. Industri jasa
kesehatan perlu mengetahui apakah pengaruh yang ditimbulkan dari pekerjaan
terhadap aktivitas sehari-hari berdampak baik atau buruk pada kehidupan non kerja

tenaga kesehatan. Secara keseluruhan, industri jasa kesehatan perlu memperhatikan
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tingkat stres kerja yang dialami tenaga kesehatan supaya tidak menuntun keputusan

tenaga kesehatan untuk keluar dan mencari pekerjaan lain.

Analisis deskriptif beban kerja menunjukkan hasil yang masuk ke dalam
kategori tinggi. Tenaga kesehatan merasakan adanya beban kerja yang cukup berat
dalam pekerjaannya. Nilai terendah berada pada aspek deadlines yang tidak
realistis. Tenaga kesehatan merasakan tekanan deadlines dalam pekerjaan tidak
realistis. Industri jasa kesehatan perlu melakukan perencanaan waktu yang efektif
dan efisien schingga berbagai pihak yang terlibat termasuk tenaga kesehatan
mampu untuk memenuhi kebutuhan kerja dengan deadlines yang masih realistis.
Nilai tertinggi berada pada aspek kecepatan dalam bekerja. Tenaga kesehatan
dituntut untuk bekerja dengan cepat dalam pekerjaannya. Industri jasa kesehatan
dengan tuntutan untuk bekerja dengan serba cepat perlu menyeimbangkan
kemampuan tenaga kesehatan supaya tenaga kesehatan tetap merasakan beban kerja
yang tidak berlebih. Secara keseluruhan, industri jasa kesehatan perlu dengan
cermat memperhatikan batas maksimal kemampuan tenaga kesehatan untuk
menyelesaikan tanggung jawab dalam waktu tertentu sehingga tenaga kesehatan

tidak merasa terbebani dengan pekerjaanya.

Analisis deskriptif keseimbangan kehidupan-kerja menunjukkan hasil yang
masuk ke dalam kategori tinggi. Tenaga kesehatan menilai mampu untuk mengelola
waktu dan menyeimbangakn kehidupan kerja dan non kerja. Industri jasa kesehatan
diharapkan mampu mempertahankan keselarasan antara kehidupan kerja dan
kehidupan non kerja tenaga kesehatan dengan memperhatikan waktu kerja tenaga

kesehatan, pembagian pekerjaan yang sesuai, dan hal lain yang membuat tenaga
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kesehatan tidak merasa keberatan dalam melakukan pekerjaannya. Kehidupan yang
selaras dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja karena masih memiliki
waktu untuk keluarga, masyarakat, sosial, maupun pengembangan diri. Secara
keseluruhan, keseimbangan kehidupan-kerja yang baik akan menurunkan intensi
untuk keluar tenaga kesehatan dan memberikan dampak baik bagi industri jasa

kesehatan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kelemahan.
Oleh sebab itu keterbatasan dan kelemahan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
evaluasi bagi peneliti, pembaca, maupun peneliti selanjutnya dengan topik serupa.

Keterbatasan dan kelemahan penelitian ini di antaranya:

1. Penelitian ini tidak membedakan dan mengetahui kategori tenaga kesehatan
yang menjadi responden sehingga penarikan kesimpulan tidak dapat
spesifik untuk masing-masing kategori dan hanya ditarik kesimpulan secara
umum sebagai tenaga kesehatan.

2. Penelitian ini dilakukan di Pulau Jawa dengan total 6 provinsi yaitu Banten,
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Yogyakarta.
Peneliti kurang dalam melakukan pendistribusian kuesioner sehingga

perwakilan sampel dari setiap provinsi tidak merata.
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5.4. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan di atas, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa dengan memperhatikan hal

berikut;

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan kategori tenaga
kesehatan pada profil demogragi sehingga data yang diperoleh bisa lebih
spesifik dan terfokus.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mendistribusikan kuesioner secara

lebih menyeluruh agar sampel dari setiap provinsi bisa lebih merata.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan (Lingkari)
Usia : tahun
Domisili : Banten DK Jakarta DI Yogyakarta Jawa
Barat Jawa Tengah Jawa Timur (Lingkari)
Masa Bekerja : tahun

Informasi Kuesioner
Responden diharapkan menjawab pertanyaan yang telah tersedia dengan cara
memberi tanda silang (X') di salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat
responden. Terdapat 5 klasifikasi jawaban yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS =
Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju.

Bagian 1. Stres Kerja

No Pertanyaan STS | TS | N S |SS

1 | Saya mempunyai banyak pekerjaan dan STS | TS | N S | SS
takut hanya memiliki sedikit waktu untuk
menyelesaikannya.

2 | Saya merasa sangat terbebani bahkan STS | TS | N S | SS
merasa bersalah jika menjalani sehari
tanpa bekerja.

3 | Saya merasa bahwa saya tidak akan STS | TS | N S | SS
pernah bisa mengambil cuti.

4 | Pekerjaan saya memiliki pengaruh tinggi STS | TS | N S | SS
terhadap aktivitas saya sehari-hari.

5 | Saya merasa bersalah ketika saya STS | TS | N S | SS
mengambil cuti.

6 | Banyak orang di kantor saya yang lelah STS | TS | N S | SS
dengan tuntutan perusahaan.

7 | Pekerjaan saya membuat saya gugup. STS | TS | N S | SS

8 | Seringkali pekerjaan saya menjadi beban STS | TS | N S | SS
yang besar.

9 | Terkadang saat memikirkan pekerjaan, STS | TS | N S | SS
saya merasakan sesak di dada.

Bagian 2. Beban Kerja
No Pertanyaan STS| TS | N | S |SS

1 | Saya merasa terlalu banyak deadlines STS | TS | N S | SS

dalam pekerjaan saya yang sulit dipenuhi.
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2 | Saya bekerja lebih dari 8 jam sehari. STS| TS | N | S | SS

3 | Saya bekerja berjam-jam bahkan pada hari | STS | TS | N | S | SS
libur.

4 | Beban kerja memengaruhi aktivitas saya | STS | TS | N S | SS
sehari hari (misalnya: olahraga, waktu
makan dan waktu tidur).

5 | Saya sangat sibuk dan sulit berkonsentrasi | STS | TS | N | S | SS
pada pekerjaan yang sedang saya
kerjakan.

6 | Saya harus bekerja dengan cepat. STS| TS | N | S | SS

7 | Saya tidak punya tenaga yang tersisa di STS| TS | N | S | SS
penghujung hari kerja.

8 | Saya memiliki tekanan deadlines yang STS| TS | N | S | SS
tidak realistis.

9 | Saya sering terbangun di malam hari STS| TS | N | S | SS
karena ada masalah di tempat kerja.

Bagian 3. Intensi untuk keluar
No Pertanyaan STS| TS | N S [ SS

1 | Saya sering berpikir untuk mengundurkan | STS | TS | N | S | SS
diri.

2 | Tidak perlu banyak waktu untuk SIS| TS | N | S | SS
memutuskan mengundurkan diri dari
organisasi ini.

3 | Saya mungkin akan segera mencari STS | TS | N S | SS
pekerjaan lain.

Bagian 4. Keseimbangan Kehidupan Kerja
No Pertanyaan STS| TS| N | S [ SS

1 | Saya berhasil menyeimbangkan kehidupan | STS | TS | N | S | SS
kerja dan non-kerja.

2 | Saya puas dengan cara saya membagi STS| TS | N S | SS
perhatian antara pekerjaan dan kehidupan di
luar pekerjaan.

3 | Saya puas dengan kehidupan kerja dan STS| TS | N | S | SS
kehidupan non-kerja saya yang berjalan
dengan selaras.

4 | Saya puas dengan keseimbangan antara STS| TS | N S | SS
kehidupan kerja dan kehidupan non-kerja
saya.

5 | Saya puas dengan kemampuan saya untuk STS| TS | N S | SS

menyeimbangkan kebutuhan kerja dan
kebutuhan kehidupan non-kerja saya.
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Saya puas dengan cara saya membagi waktu | STS | TS SS
antara pekerjaan dan kehidupan di luar

pekerjaan.

Saya puas dengan kesempatan yang saya STS | TS SS

miliki untuk menjalankan pekerjaan saya
dengan baik sekaligus dapat menyelesaikan
tugas-tugas yang tidak berhubungan dengan
pekerjaan dengan baik.
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Lampiran 2 Uji Validitas

1. Stres Kerja
Correlations
X1.1  X1.2 X13 X14 X115 X16 X1.7 X1.8 X1.9 Total X1
X1.1  Pearson 1 .275" 438" 366" .420" .523" 4417 405" 4517 680"
Correlation
Sig. (2- .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.2 Pearson 275" 1 .294" 213" 333" 249" 161 192 174 439"
Correlation
Sig. (2- .006 .003 .035 .001 .013 113 .058 .087 .000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.3  Pearson 4387 2947 1 227" 533" 586" .660" .5397 .695” 813"
Correlation
Sig. (2- .000 .003 .024  .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.4 ' Pearson 3667 2137 227 1 .217" 3877 2127 205 273" 460™
Correlation
Sig. (2= .000 .035 .024 .032 .000 .036 .043 .007 .000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.5 Pearson 420" 333" 533" 217 1 511" 446" 4557 4177 694
Correlation
Sig. (2- .000 .001 .000 .032 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.6  Pearson 523" 249" 586" .387" .5117 1 .498" 578" 582" T77”
Correlation
Sig. (2- .000 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.7 Pearson 4417 161 6607 212" 446" 498" 1 .697" .681" 794"
Correlation
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Sig. .000 .113 .000 .036 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.8 Pearson 4057 192 539" 205" 4557 578" 697" 1 .6407 T717

Correlation

Sig. .000 .058 .000 .043 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.9 Pearson 4517 174 6957 2737 4177 5827 6817 .640” 1 .803™

Correlation

Sig. .000 .087 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Total_ Pearson 680" 439" 813" 460" .694™ 777" 794" 7717 .803" 1
X1 Correlation

Sig. .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Beban Kerja
Correlations
Total_
X21  X22 X23 X24 X25 X26 X2.7 X2.8 X29 X2

X2.1  Pearson 1 .5217 424" 5217 5617 4187 6107 499" 423" 756"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.2 Pearson 521" 1 .639" 531" 480" .439" 433" 488" 468" .767"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.3 Pearson 424 639”7 1 .542" 378" 474" 3877 5057 5617 751"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
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X2.4  Pearson 521" 531" 542" 1 .358" 450" 505" 415" 465" 722"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.5 Pearson 5617 480" .378" .358" 1 .331" 6677 6117 4617 752"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.6 Pearson 4187 4397 4747 4507 3317 1 .3617 244" 308" .583"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .015 .002 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.7 Pearson 6107 4337 387" 505" .667° .361" 1 533" 436" 757"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.8 Pearson 499" 488" 5057 4157 6117 244" 533" 1 .446" 733"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .015 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X2.9 ' Pearson 4237 4687 5617 4657 4617 308" 4367 4467 1 .714"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000° .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Total_ Pearson 7567 767" 7517 722" 752" 583" 757" 733" 714" 1
X2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Keseimbangan Kehidupan-Kerja
Correlations
X3.1 X32 X33 X34 X35 X36 X3.7 Total X3
X3.1  Pearson 1 .822" 811" 827" .805" .828" .649" .894”
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.2 Pearson .822" 1 .852" 865" .8317 .839" .711" .924™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.3 Pearson 8117 852" 1 .904" .844" 861" .748" 942"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.4 Pearson 827" 865" .904" 1 .808" .843" .713" 932"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.5 Pearson 805" .8317 .844™ .808" 1 .850" .804" .929™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.6  Pearson 828" 839" .861" .843" .850" 1. .753" 934"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.7 Pearson 6497 7117 748" 7137 804" .753" 1 843"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
Total_ Pearson 8947 9247 9427 9327 929" .934" 843" 1
X3 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Intensi untuk Keluar
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Total Y
Y.A1 Pearson Correlation 1 642" .706™ .885™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
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N

Y.2 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Y.3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Total_Y  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

98

642"

.000
98

.706”

.000
98

.885"

.000
98

98

98

739”7

.000
98

.882"

.000
98

98

739”7

.000
98

98

912"

.000
98

98
.882"
.000
98
912"
.000
98

98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 3 Uji Reliabilitas

1. Stres Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.870 9

2. Beban Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.888 9

3. Keseimbangan Kehidupan-Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.967 7

4. Intensi untuk Keluar

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items

.871 3

Lampiran 4 Analisis Statistik Deskriptif

1. Stres Kerja
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1.1 98 1.00 5.00 4.0612 1.05338
X1.2 98 1.00 5.00 3.8265 .96351
X1.3 98 1.00 5.00 3.3673 1.24675
X1.4 98 1.00 5.00 4.3265 .88254
X1.5 98 1.00 5.00 3.1633 1.11867
X1.6 98 1.00 5.00 3.9082 .96417
X1.7 98 1.00 5.00 3.2653 1.29671
X1.8 98 1.00 5.00 3.6633 1.18360
X1.9 98 1.00 5.00 3.1939 1.18980
Total_X1 98 15.00 45.00 32.7755 6.98087
Valid N (listwise) 98

2. Beban Kerja

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X2.1 98 1.00 5.00 3.6327 1.03931
X2.2 98 1.00 5.00 4.0204 1.17517
X2.3 98 1.00 5.00 3.6020 1.13737
X2.4 98 1.00 5.00 4.1531 1.01891
X2.5 98 1.00 5.00 3.3469 1.21079
X2.6 98 2.00 5.00 4.3367 .78575
X2.7 98 1.00 5.00 3.5714 1.13064
X2.8 98 1.00 5.00 3.2959 1.08608
X2.9 98 1.00 5.00 3.4082 1.25867
Total_X2 98 13.00 45.00 33.3673 7.19591
Valid N (listwise) 98
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3. Keseimbangan Kehidupan-Kerja

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X3.1 98 1.00 5.00 3.6224 1.03062
X3.2 98 1.00 5.00 3.7857 1.09592
X3.3 98 1.00 5.00 3.7449 1.17807
X3.4 98 1.00 5.00 3.7143 1.13064
X3.5 98 1.00 5.00 3.7653 1.11041
X3.6 98 1.00 5.00 3.8061 1.10908
X3.7 98 1.00 5.00 3.8469 1.16080
Total_X3 98 11.00 35.00 26.2857 7.14359
Valid N (listwise) 98

4. Intensi untuk Keluar

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y.1 98 1.00 5.00 3.3673 1.27940
Y.2 98 1.00 5.00 2.9796 1.13954
Y.3 98 1.00 5.00 3.3673 1.19611
Total_Y 98 3.00 15.00 9.7143 3.22682
Valid N (listwise) 98
Lampiran 5 Uji Korelasi
Correlations
Total_X1 Total X2  Total X3 Total_Y

Total_ X1  Pearson Correlation 1 .796" .015 .636"

Sig. (2-tailed) .000 885 .000
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N 98 98 98 98

Total X2  Pearson Correlation .796" 1 .029 .659"
Sig. (2-tailed) .000 774 .000
N 98 98 98 98

Total_ X3  Pearson Correlation .015 .029 1 -.023
Sig. (2-tailed) 885 774 824
N 98 98 98 98

Total Y Pearson Correlation .636™ .659™ -.023 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 824
N 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6 Analisis Regresi Berganda

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6852 470 453 2.38735

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 474.251 3 158.084 27.737 .000°
Residual 535.749 94 5.699
Total 1010.000 97

a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.674 1.494 -.451 .653
Total_X1 140 .057 .302 2.436 .017
Total_X2 .188 .056 420 3.383 .001
Total_X3 -.018 .034 -.040 -.527 .599

a. Dependent Variable: Total_Y
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